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Tujuan dari kegiatan Pemberdayaan ini adalah untuk mengusahakan terwujudnya organisasi remaja 
masjid yang aktif, produktif, tertib administrasi,sehingga dapat melahirkan remaja-remaja yang 
berakhlak mulia, taat ibadah, cakap dan terampil yang siap untuk mengambil peran-peran strategis di 
Desa Lestari, Kecamatan Tomoni, Kab. Luwu Timur. Kegiatan ini jg diharapkan untuk dapat 
memfasilitasi terbentuknya kelompok belajar anak yang aktif dan menyenangkan, sehingga dapat 
membantu mengarahkan kegiatan anak-anak diwaktu senggang ke arah yang lebih positif serta 
membantu peningkatan keterampilan anak dalam menggunakan Bahasa inggris dan ilmu serta 
keterampilan dasar lainnya. Metode yang digunakan dala kegiatan peberdayaan ini adalah metode 
Participatory Rural Appraisal (PRA). Dalam kegiatan ini, pelibatan masyarakat setempat 
dimaksimalkan, baik sebagai relawan maupun sebagai fasilitator kegiatan. Harapan dari pemilihan 
metode ini adalah agar kegiatan pembinaan ini dapat tetap berkelanjutan setelah program 
pemberdayaan selesai. Adapun bentuk-bentuk kegiatan yang dilaksanakan antara lain diskusi 
kelompok, pelatihan manajemen dan kepemimpinan, training of trainer dan pembelajaran Bahasa 
Inggris. Adapun hasil yang dicapai melalui kegiatan pemberdayaan ini adalah organisasi remaja masjid 
yang dulunya kurang aktif setelah lepas bulan Ramadhan, kembali menjadi aktif setelah dilakukan 
pembenahan kepengurusan dilanjutkan dengan pelatihan manajemen organisasi remaja masjid. Selain 
itu, anak-anak dan remaja di desa Lestari memiliki kesadaran tentang betapa pentingnya mempelajari 
bahasa Inggris di masa sekarang demi meraih masa depan yang lebih baik. Hal ini terbukti dengan 
tingginya motivasi dan semangat mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Inggris. Rasa 
persatuan dan persaudaraan antar anak-anak dan remaja di desa Lestari terbangun begitu erat. 
Kemudian, mlalui kegiatan keorganisasian remaja masjid dan kegiatan pembelajaran bahasa Inggris 
yang di desain dalam suasana santai dan menyenangkan, diantara anak-anak dan remaja terbangun 
semangat kebersamaan yang menyatukan mereka yang berasal dari dusun dan sekolah yang berbeda, 
bahkan dari tingkat usia yang berbeda pula. 
 
1. Pendahuluan 
Desa Lestari  terletak di Kec. Tomoni, Kab. Luwu Timur. Desa ini merupakan 
salah satu Desa yang memiliki beberapa potensi yang cukup menjanjikan, misalnya 
desa ini terletak tidak jauh dari ibukota kecamatan, sehingga secara otomatis, wilayah 
Desa Lestari juga memiliki potensi untuk dikembangkan dari sisi ekonomi dan bisnis. 
Sudah menjadi sebuah pemahaman umum bahwa ketika sebuah daerah berkembang 
menjadi sebuah pusat ekonomi dan bisnis, maka secara langsung taraf kehidupan 
masyarakat pun akan ikut terangkat. Semua itu hanya bergantung kepada kesiapan 
masyarakat setempat untuk menangkap dan memaksimalkan setiap peluang 
pengembangan ekonomi yang ada. Terlebih lagi apabila dibarengi dengan 
pembentukan karakter masyarakat yang positif, ramah, jujur, dan bersahabat, maka 
Desa ini tentu akan semakin banyak menarik minat pengunjung dan investor untuk 
mampir ke Desa ini.  Infrastruktur pemerintah di Desa Lestari sudah cukup memadahi. 
Akses jalan dari pusat kota menuju Desa ini sudah cukup baik, jalannya cukup lebar 
dan ada yang sudah beraspal, sehingga akses antara pusat kota dan Desa Lestari cukup 
  Muhammad Iksan, Sukmawati Tono Palangngan 
Halaman 17 dari 352 
 
mudah dan lancar. Fasilitas layanan kesehatan pun sudah cukup baik dengan 
tersedianya PUSTU yang terletak di Desa Lestari sendiri, serta PUKESMAS yang 
terletak di pusat kota kecamatan, yang jaraknya hanya sekitar 1 km. Fasilitas 
pendidikan dan peribadatan pun dapat dikatakan memadahi, dengan tersedianya 
Sekolah Dasar dan Masjid di Desa ini, sekolah tingkat SMA dan SMP pun dapat 
diakses dengan menempuh jarak yang tidak terlalu jauh. 
Hanya saja, semangat masyarakat untuk berinovasi dan menggalakkan 
kegiatan-kegiatan untuk membangun sumber daya manusia masih kurang. Setiap 
harinya, desa ini akan kelihatan sepi. Masyarakat disibukkan dengan pekerjaan 
masing-masing dalam bertani, beternak dan sebagainya. Anak-anak dan remaja pun 
jarang terlihat berkumpul di sekitar desa. Selain bersekolah, mereka juga ikut 
disibukkan dengan membantu pekerjaan orang tua masing-masing. Hal ini berdampak 
pada kurangnya semangat belajar dan berkegiatan anak-anak dan remaja. Contohnya, 
organisasi remaja mmasjid yang dulu pernah terbentuk tidak memiliki kegiatan sama 
sekali. Bahkan untuk kegiatan-kegiatan keagamaan sekalipun hanya diurus oleh tokoh 
mmasyarakat dan aparat desa.  
Tidak jauh dari Desa Lestari pun terdapat sebuah lembaga kursus Bahasa 
Inggris yang dibuka oleh salah seorang guru sekolah di Kecamatan Tomoni, hanya 
saja, dari kegiatan observasi yang dilakukan bersama dengan mahasiswa, hanya 1 
orang anak di Desa Lestari yang ikut belajar kesana. Hal ini menggambarkan betapa 
rendahnya semangat belajar anak untuk mengembangkan kemampuannya demi 
meraih masa depan yang lebih baik. Akibatnya, kualitas sumber daya manusia di desa 
ini akan berada pada kondisi yang tertinggal dan tidak memiliki daya saing yang baik 
apalagi untuk menyongsong era Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
Sebagai salah satu upaya untuk membantu pemerintah dan masyarakat dalam 
mengatasi permasalahan ini, maka pengusul melaksanakan sebuah program 
pemberdayaan yang berjudul “Pemberdayaan Remaja Masjid sebagai Fasilitator 
Pembelajaran Bahasa Inggris di Desa Lestari Kecamatan Tomoni Kabupaten Luwu 
Timur”. Demi membentuk masyarakat yang berdaya secara ekonomi dan memiliki 
kompetensi dan keterampilan untuk mengembangkan daerah mereka sendiri di Desa 
Lestari, maka masyarakat setempat dipandang perlu untuk mendapatkan 
pendampingan dan pelatihan untuk mengarahkan mereka agar mampu dan siap 
bersaing dalam menyongsong era Masyarakat Ekonomi ASEAN.  
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Demikian pula dengan para generasi muda yang ada di kawasan ini, juga perlu 
untuk dibina dan dibentuk menjadi generasi muda yang lebih positif, yang memiliki 
ilmu pengetahuan, dan keterampilan yang bermanfaat. Oleh karena itu Remaja Masjid 
yang merupakan suatu sarana untuk mempererat tali silaturahmi baik dalam pergaulan 
sesama remaja dan juga pergaulan pada Masyarakat (Pangestu: 2011), yang juga 
merupakan sarana untuk menghimpun dan membimbing remaja untuk melibatkan diri 
dan menggerakkan kegiatan-kegiatan yang bernuansa positif religius di tengah-tengah 
masyarakat merupakan salah satu solusi terbaik untuk mewujudkan tujuan tersebut. 
Dengan keberadaan dan keaktifan organisasi remaja masjid di Desa Lestari, 
diharapkan para remaja di Desa ini dapat dihimpun dan dibina melalui organisasi ini 
sehingga kegiatan dan aktifitas mereka sedikit demi sedikit dapat dikendalikan dan 
diarahkan ke bentuk-bentuk yang lebih positif. 
Kegiatan ini akan menyentuh dua kelompok di dalam masyarakat yakni 
kelompok Remaja Masjid yang tingkatan usianya berada pada tahapan remaja, dan 
kelompok anak-anak usia sekolah dasar dan menengah pertama. pembinaan melalui 
organisasi remaja masjid dipandang akan efektif dalam membantu mengarahkan 
mereka kepada kegiatan-kegiatan yang bersifat positif dan dapat membentuk mereka 
menjadi pribadi-pribadi yang aktif, cakap, cerdas, dan memiliki akhlak yang baik.  
Kemudian, keterampilan Bahasa Inggris dipilih untuk menjadi materi pokok 
dalam kegiatan pembelajaran tersebut karena Bahasa Inggris merupakan salah satu 
keterampilan yang wajib dimiliki oleh masyarakat kita demi menyongsong MEA 
karena Bahasa Inggris adalah bahasa internasional yang juga digunakan sebagai 
bahasa resmi ASEAN. Di Indonesia, Bahasa Inggris telah mulai diajarkan mulai dari 
tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi, minat sebagian masyarakat pun 
terbilang cukup tinggi untuk mempelajarinya mesikpun tidak sedikit juga yang justru 
selalu berusaha untuk menghindar pada setiap jadwal pelajaran Bahasa 
Inggris.Kemudian, secara faktual di tengah-tengah masyarakat, masih jarang ditemui 
calon tenaga kerja yang memiliki kemampuan bahasa Inggris yang memadahi. Ellis 
(1997:73) mengatakan bahwa ada dua faktor yang memiliki peran yang sangat penting 
dalam menentukan kesuksesan seseorang dalam mempelajari bahasa kedua atau 
bahasa asing, yaitu faktor sosial dan faktor psikologis. Faktor sosial dapat berupa 
lingkungan belajar, baik itu di rumah, sekolah maupun di tengah masyarakat. 
Sementara faktor psikologis dapat berupa motivasi, gaya belajar, strategi belajar, dan 
kesiapan belajar.  
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 Untuk menjaga keberlangsungan kegiatan pembinaan ini, pengabdi 
membangun hubungan kemitraan dengan lembaga-lembaga terkait di desa Lestari. 
Dalam bidang pendidikan, desa lestari dapat dikatan sudah memiliki sedikit kemajuan 
dibanding dengan desa-desa yang lain. Di desa ini telah tersedia sebuah perpustakaan 
desa, yang dikelola langsung oleh pemerintah desa. Lembaga ini lah yang kemudian 
dirangkul oleh tim pengabdi untuk membantu dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan 
dan diharapkan dapat melanjutkan kegiatan tersebut setelah selesainya program 
pemberdayaan. 
Target dan Luaran 
Secara umum, target dari program ini adalah terciptanya keluarga yang sehat, 
mandiri, dan berdaya secara ekonomi, serta terbentuknya generasi bangsa yang 
berkualitas, yang memiliki budi pekerti yang luhur, menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta memiliki keterampilan yang memadahi sehingga dapat mengangkat 
derajat dan produktifitas bangsa. Dengan demikian, bangsa Indonesia kedepan akan 
mampu mengambil peran utama dalam percaturan ekonomi dalam kawasan ASEAN 
dan dunia, bukan malah menjadi penonton bahkan di rumah (bangsa) sendiri. 
Kemudian secara khusus, target dari program ini adalah terwujudnya 
kelompok usaha ibu-ibu dasawisma yang produktif dan dapat menghasilkan produk 
yang memiliki daya saing. Selain itu, program ini juga diharapkan untuk dapat 
membantu terbentuknya organisasi remaja masjid yang aktif, produktif, tertib 
administrasi,sehingga dapat melahirkan remaja-remaja yang berakhlak mulia, taat 
ibadah, cakap dan terampil yang siap untuk mengambil peran-peran strategis di Desa 
Lestari, Kecamatan Tomoni, Kab. Luwu Timur. Kemudian diharapkan untuk dapat 
memfasilitasi terbentuknya kelompok belajar anak yang aktif dan menyenangkan, 
sehingga dapat membantu mengarahkan kegiatan anak-anak diwaktu senggang ke 
arah yang lebih positif serta membantu peningkatan keterampilan anak dalam 
menggunakan Bahasa inggris dan ilmu serta keterampilan dasar lainnya. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Adapun metode pelaksanaan dari program ini adalah dengan menggunakan 
metode Rural Participatory Appraisal (RAR) yang kemudian dilaksanakan 
sebagaimana tergambar dalam tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut: 
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a. Persiapan dan Pembekalan 
1) Persiapan kegiatan KKN-PPM akan diawali dengan membuka kesempatan bagi 
mahasiswa calon peserta KKN yang berminat untuk berpartisipasi dalam 
Program ini, kemudian dipilih sebanyak 20 orang sebagai peserta program 
KKN-PPM. 
2) Mahasiswa yang terpilih kemudian akan diberikan pembekalan sebelum turun 
ke lokasi KKN-PPM. 
3) Metode yang digunakan dalam pemberdayaan  kelompok sasaran adalah:  
a) Kunjungan kelompok  
b) Diskusi kelompok (mengetahui keinginan kelompok sasaran)  
c) Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan 
d) Pelatihan Kewirausahaan 
e) Pembelajaran Bahasa Asing 
Beberapa sasaran program yang dapat dijadikan sebagai  binaan adalah 
kelompok remaja masjid dan kelompok belajar anak-anak. Dengan melakukan 
tindakan 1) pembinaan organisasi remaja masjid dengan melaksanakan pelatihan 
kepemimpinan dan manajemen organisasi remaja masjid;2) Pelatihan Fasilitator 
Pembelajaran Bahasa Asing; 3) Pembentukan kelompok belajar bahasa asing (Inggris) 
untuk anak-anak untuk menumbuhkan semangat belajar bahasa anak-anak sekaligus 
sebagai langkah antisipatif  untuk mempersiapkan generasi muda untuk dapat bersaing 
di era MEA dan global sejak usia dini. 
Program ini dilaksanakan oleh masyarakat dan untuk masyarakat itu sendiri 
dengan mendapatkan pendampingan dari mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan 
yang ditugaskan oleh Perguruan Tinggi. Berdasarkan hasil observasi, maka 
perencanaan pelaksanaan program dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut :  
1) Mengindentifikasi Kondisi Organisasi Remaja Masjid di Desa Lestari, 
Kecamatan Tomoni, Kab. Luwu Timur. 
2) Mengidentifikasi minat anak-anak dan tanggapan masyarakat terhadap program 
pembelajaran bahasa asing untuk anak-anak. 
3) Sosialisasi program kepada seluruh warga masyarakat Desa Lestari, Kecamatan 
Tomoni, Kab. Luwu Timur mengenai pelaksanaan kegiatan. 
4) Mempersiapkan tutor, peralatan dan tempat untuk diadakan pelatihan. 
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5) Pendampingan diadakan selama 4 pekan dengan dimana waktu pelatihan dan 
kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan luangnya waktu dan kesempatan 
kelompok binaan. 
6) Pelaksanaan pelatihan menggunakan sistem pembelajaran terbuka yang 
memungkinkan peserta untuk bereksplorasi dan berimprovisasi sesuai dengan 
kreatifitas dan keahliannya sendiri dalam mengolah bahan yang telah disiapkan.  
7) Pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan juga disertai dengan materi tentang 
manajemen organisasi remaja masjid, psikologi remaja, kepemimpinan dalam 
Islam dan pengelolaan kegiatan belajar mengajar Bahasa Inggris. 
8) Melakukan kegiatan Fun with English sebagai refreshing kegiatan pembelajaran 
sekaligus merupakan satu bentuk pembinaan terfokus bagi peserta kelompok 
belajar. 
Kualitas sumber daya manusia dapat ditingkatkan melalui upaya-upaya 
pendampingan yang dilakukan oleh stake holder terkait baik dari pemerintah, 
masyarakat, dan perguruan tinggi. Melalui program ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi besar bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia di Desa Lestari, 
Kecamatan Tomoni, Kab. Luwu Timur. 
Rencana Keberlanjutan 
Pembangunan bangsa Indonesia ke depan sangat tergantung pada kualitas 
sumber daya manusia Indonesia yang sehat fisik dan mental serta mempunyai 
keterampilan dan keahlian kerja, sehingga mampu membangun keluarga yang 
bersangkutan untuk mempunyai pekerjaan dan penghasilan yang tetap dan layak 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan hidup, kesehatan, pendidikan anggota 
keluarganya. Perencanaan  jangka panjang dan tindak lanjut program yang 
berhubungan dengan program ini, adalah  melakukan pembinaan yang berkelanjutan, 
sehingga kedepan, generasi muda di Desa Lestari dapat terbangun sebagai generasi 
yang berkualitas dan dan berdaya saing demi menyongsong MEA.   
Kegiatan pembinaan melalui program ini diharapkan dapat terus berlanjut 
melalui pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdi dibantu oleh pemerintah dan 
masyarakat setempat. Proses regenerasi pada organisasi remaja masjid harus terus 
berjalan, begitupun dengan pelatihan manajemen dan kepemimpinan harus selalu 
diikutkan pada setiap proses pergantian kepengurusan organisasi. Demikian pula 
dengan kelompok belajar Bahasa Inggris untuk anak-anak, dengan pemberdayaan 
organisasi remaja masjid sebagai fasilitator kegiatan belajar kelompok ini, diharapkan 
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kegiatan ini dapat terus berjalan dan membina anak-anak bahkan sampai usia remaja 
dan dewasa untuk senantiasa menngikuti kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris 
dengan dibantu oleh tim pengabdi, relawan, pemerintah dan masyarakat setempat. 
 
3. Hasil yang Dicapai 
Kegiatan KKN-PPM ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan taraf 
hidup masyarakat dan meningkatkan kualitas serta daya saing sumber daya manusia 
di Desa Lestari untuk dapat bersaing dalam menyongsong era Masyarakat Ekonomi 
ASEAN ke depan. Dari berbagai kegiatan pelatihan dan pembinaan yang dilakukan 
oleh Tim Pelaksana bersama mahasiswa, maka dapat capai hasil sebagai berikut: 
1. Organisasi remaja masjid yang dulunya kurang aktif setelah lepas bulan 
Ramadhan, kembali menjadi aktif setelah dilakukan pembenahan 
kepengurusan dilanjutkan dengan pelatihan manajemen organisasi remaja 
masjid oleh Tim Pelaksana KKN-PPM dan mahasiswa. 
2. Anak-anak dan remaja di desa Lestari memiliki kesadaran tentang betapa 
pentingnya mempelajari bahasa Inggris di masa sekarang demi meraih masa 
depan yang lebih baik. Hal ini terbukti dengan tingginya motivasi dan 
semangat mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran bahasa Inggris yang 
dilaksanakan oleh Tim pelaksana KKN-PPM. 
3. Rasa persatuan dan persaudaraan antar anak-anak dan remaja di desa Lestari 
terbangun begitu erat. Melalui kegiatan keorganisasian remaja masjid dan 
kegiatan pembelajaran bahasa Inggris yang di desain dalam suasana santai dan 
menyenangkan, diantara anak-anak dan remaja terbangun semangat 
kebersamaan yang menyatukan mereka yang berasal dari dusun dan sekolah 
yang berbeda, bahkan dari tingkat usia yang berbeda pula. 
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